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ABSTRACT 

Coal mining operations are among the major contributors to industrial greenhouse gas 

emissions, yet empirical studies examining the determinants of carbon emissions and emission 

intensity at the firm level in Indonesia remain scarce. This study aims to identify the factors 

influencing carbon emissions and emission intensity through a case study of PT Atlas Resources 

Tbk. This study adopts a descriptive-comparative case study design based on quantitative 

content analysis of PT Atlas Resources Tbk’s annual and sustainability reports for 2023–2024, 

supplemented by literature-based estimates of energy consumption and carbon emissions. The 

findings show that the company’s carbon emissions increased sharply throughout the study 

period, primarily driven by production expansion and a high dependence on fossil fuels. This 

escalation was  accompanied by improvements in energy efficiency or reductions in emission 

intensity. Weaknesses in governance mechanisms, limited transparency in sustainability 

reporting, and the absence of a systematic mitigation strategy further exacerbated emission 

intensity. These results highlight the urgency of strengthening energy governance, 

implementing efficiency programs, and adopting low-carbon technologies to enhance the 

environmental performance of coal mining firms. The study provides relevant evidence for 

policymakers, practitioners, and scholars in understanding emission dynamics within 

Indonesia’s extractive sector and offers recommendations for more effective carbon 

management. 

Keywords: Carbon emissions, emission intensity, coal mining, energy governance, carbon 

management. 

 

ABSTRAK 

Pertambangan batubara merupakan salah satu kontributor utama emisi gas rumah kaca di 

sektor industri, namun kajian empiris mengenai determinan emisi karbon dan intensitas emisi 

pada level perusahaan di Indonesia masih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi emisi karbon dan intensitas emisi melalui 

studi kasus PT Atlas Resources Tbk. Dengan pendekatan metode campuran, analisis 

mengombinasikan evaluasi kuantitatif atas volume produksi, konsumsi energi, jenis bahan 

bakar, dan faktor emisi dengan kajian kualitatif terkait tata kelola, kualitas pengungkapan, 

serta praktik manajemen energi. Hasil menunjukkan bahwa emisi karbon perusahaan 

meningkat tajam sepanjang periode penelitian, terutama akibat ekspansi produksi dan 

ketergantungan tinggi pada bahan bakar fosil. Peningkatan tersebut diiringi dengan tingkat 
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yang sama dalam penggunaan intensitas emisi, yang berarti mampu menekan intensitas emisi, 

walaupun produksi batu bara naik. Kelemahan dalam tata kelola, keterbatasan transparansi 

pelaporan keberlanjutan, serta absennya strategi mitigasi yang sistematis memperburuk 

intensitas emisi. Temuan ini menekankan urgensi penguatan tata kelola energi, penerapan 

program efisiensi, dan adopsi teknologi rendah karbon untuk meningkatkan kinerja lingkungan 

perusahaan tambang. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang relevan bagi pembuat 

kebijakan, praktisi, dan akademisi dalam memahami dinamika emisi sektor ekstraktif 

Indonesia serta menawarkan rekomendasi untuk manajemen karbon yang lebih efektif. 

Kata kunci: Emisi karbon, intensitas emisi, pertambangan batubara, tata kelola energi, 

efisiensi energi, manajemen karbon. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim menjadi tantangan global paling mendesak pada dekade 

terakhir, dengan sektor energi dan pertambangan tercatat sebagai kontributor terbesar 

emisi gas rumah kaca (GRK). Ada lebih dari 40% emisi global pada 2023 yang berasal 

dari aktivitas energi dan ekstraktif, termasuk pertambangan batubara (IEA, 2023). Di 

tengah tuntutan dekarbonisasi global dan percepatan transisi energi, industri batubara 

menghadapi tekanan untuk mengurangi intensitas energi, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan menerapkan teknologi rendah karbon hal ini sesuai dengan ESDM 

(2017). 

Dalam konteks Indonesia, batubara masih memegang peran vital baik sebagai 

tulang punggung sistem energi domestik maupun komoditas ekspor utama. Namun, 

dominasi energi fosil ini berkontribusi pada tingginya tingkat emisi nasional. Melalui 

Rencana Umum Energi Nasional (RUEN), pemerintah berupaya menurunkan 

intensitas energi sebesar 1% per tahun dan meningkatkan pemanfaatan energi 

terbarukan hingga 23% pada 2025 (ESDM, 2017). Akan tetapi, realisasi kebijakan 

tersebut masih terhambat oleh sejumlah faktor, antara lain kendala struktural, pola 

konsumsi energi yang tidak efisien, dan ketergantungan operasional pada sumber fosil 

di sektor hulu (Suryaningsum, 2024). Walaupun literatur internasional mengenai emisi 

karbon dan intensitas emisi di sektor pertambangan berkembang pesat, penelitian 

dalam konteks Indonesia masih relatif terbatas. Kajian-kajian sebelumnya memberikan 

kontribusi penting, seperti penelitian Wahyuningrum et al. (2024) yang menekankan 

peran tata kelola perusahaan dalam pengungkapan emisi, serta studi Rosita et al. (2022) 

yang menyoroti potensi mitigasi emisi melalui teknologi efisiensi energi. Penelitian 

internasional lainnya oleh Amegboleza & Ülkü  (2025), Hao et al. (2022), Zhang et al. 

(2025) menyoroti pentingnya integrasi strategi dekarbonisasi dan penilaian intensitas 

emisi dalam sektor ekstraktif. Namun, masih terdapat celah untuk kajian yang 

mengintegrasikan secara simultan faktor operasional (produksi dan konsumsi energi), 

tata kelola korporat, kualitas pengungkapan, dan kinerja intensitas emisi pada level 

perusahaan pertambangan di Indonesia. 

Kesenjangan ini menjadi sangat relevan ketika mencermati kondisi PT Atlas 

Resources Tbk, salah satu perusahaan publik sektor pertambangan batubara di 
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Indonesia yang mengalami peningkatan signifikan dalam aktivitas operasionalnya. 

Produksi batubara meningkat dari 4,422 juta ton pada 2023 menjadi 6,360 juta ton pada 

2024 (naik 43,82%) (Atlas Resources, 2024). Meskipun pendapatan turut meningkat, 

laba bersih hanya bertumbuh tipis dan perusahaan tetap menghadapi risiko going 

concern berupa defisit ekuitas dan modal kerja negatif. Situasi ini mengonfirmasi 

sebuah paradoks operasional–lingkungan: ekspansi produksi yang masif justru tidak 

dikatalisasi oleh peningkatan efisiensi energi, dan gagal menurunkan intensitas emisi. 

Paradoks ini memperkuat urgensi analisis yang komprehensif mengenai determinan 

emisi karbon perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan menganalisis secara deskriptif 

pola perubahan produksi batubara, estimasi konsumsi energi, estimasi emisi karbon, 

dan intensitas emisi pada PT Atlas Resources Tbk antara tahun 2023 dan 2024. Analisis 

juga membandingkan indikator tata kelola perusahaan dan pengungkapan 

keberlanjutan untuk memberikan konteks bagi interpretasi pola perubahan tersebut. 

Dengan cakupan satu perusahaan selama dua tahun pengamatan, penelitian ini 

diarahkan untuk menggambarkan perubahan antarperiode dan keterkaitan secara 

deskriptif, tanpa menyimpulkan hubungan sebab-akibat antarvariabel. Secara spesifik, 

studi ini menganalisis variance tahun 2024 dengan tahun 2023 dengan menitikberatkan 

analisis pada tata kelola pengawasan perusahaan atau struktur dewan komisaris 

perusahaan, konsumsi energi, produksi batu bara, pengungkapan keberlanjutan akan 

menjadi determinan dari emisi karbon dan intensitas energi pada proses operasional PT 

Atlas Resourse Tbk dengan menggunakan data dari tahun 2023 hingga 2024. Penelitian 

juga melakukan evaluasi terhadap peran tata kelola perusahaan dan kualitas 

pengungkapan aspek keberlanjutan, serta menempatkan strategi pengelolaan karbon 

perusahaan dalam bingkai praktik internasional dan kerangka regulasi di tingkat 

nasional. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada kajian determinan emisi di 

negara berkembang dengan mengaplikasikan kerangka Legitimacy Theory dan 

Stakeholder Theory untuk menganalisis respons tata kelola perusahaan terhadap 

tekanan kinerja lingkungan. Secara praktis, penelitian ini menyediakan bukti empiris 

dan rekomendasi strategis yang relevan bagi regulator, akademisi, dan pelaku industri 

dalam merumuskan manajemen karbon dan efisiensi energi di sektor pertambangan 

batu bara Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif-deskriptif berbasis analisis konten 

untuk menilai hubungan antara produksi batubara, konsumsi energi, tata kelola, 

pengungkapan keberlanjutan, dan kinerja emisi PT Atlas Resources Tbk pada tahun 

2023 dan 2024. Pendekatan ini sejalan dengan praktik penelitian keberlanjutan yang 

menggunakan analisis konten terhadap laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 

(Azizah & Widiyati, 2025). 
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Konsumsi energi diestimasi menggunakan 2006 IPCC Guidelines for National 

Greenhouse Gas Inventories, IPCC (2006) untuk faktor emisi serta benchmark 

konsumsi bahan bakar alat berat dari Department of Resources Energy and Tourism 

(2008) dan studi efisiensi diesel pada sektor tambang oleh World Bank Mining 

Department (Timilsina & Shrestha, 2008). Dalam penelitian Alamsyah et al. (2024) 

dilaporkan bahwa konsumsi bahan bakar excavator dan dump truck pada kegiatan 

overburden stripping berada pada kisaran ±14–21 liter per jam, bergantung pada beban 

kerja dan siklus operasi. Temuan serupa ditunjukkan oleh Harsiga & Novianto (2017) 

yang mencatat konsumsi aktual articulated dump truck Volvo A35E dan A40G berada 

di atas 15 liter per jam. 

Sementara itu, Wincono & Horman (2022) menunjukkan bahwa dump truck 

kelas menengah memiliki konsumsi bahan bakar rata-rata 18–22 liter per jam yang 

dipengaruhi oleh kemiringan jalan angkut dan beban material. Berdasarkan konsistensi 

temuan empiris tersebut, penelitian ini menggunakan rentang konservatif 15–20 liter 

per jam untuk excavator kelas menengah–besar (±30 ton) dan 18–22 liter per jam untuk 

dump truck kelas menengah–besar (±20–30 ton) sebagai dasar estimasi konsumsi 

energi. Perlu diperhatikan bahwa estimasi konsumsi energi dan emisi karbon dalam 

penelitian ini merupakan hasil pendekatan berbasis literatur empiris dan studi lapangan 

terdahulu, serta tidak merepresentasikan data konsumsi aktual yang dipublikasikan 

oleh PT Atlas Resources Tbk maupun Kementerian ESDM. 

Kualitas tata kelola diukur melalui proporsi komisaris independen, efektivitas 

komite audit, dan transparansi pengungkapan governance. Setiap indikator diberi skor 

sesuai kriteria pengungkapan dan kemudian dijumlahkan menjadi skor tata kelola 

dengan rentang 0 sampai 3. Kualitas pengungkapan keberlanjutan dinilai dengan 

checklist sepuluh elemen energi dan emisi berdasarkan GRI 302 dan GRI 305, 

menggunakan skema penilaian 1 untuk diungkapkan dan 0 untuk tidak diungkapkan 

(GRI, 2016a, 2016b). 

Analisis data menggunakan within-case longitudinal comparative analysis. 

Teknik ini membandingkan pola perubahan setiap variabel atau variance antara tahun 

2023 dan 2024, lalu mencocokkannya dengan arah hubungan yang diprediksi oleh teori 

Legitimacy dan Stakeholder. Pendekatan ini dipilih karena merupakan studi kasus pada 

PT Atlas Resources Tbk, namun tetap memungkinkan evaluasi yang valid terhadap 

keterkaitan antarvariabel dalam konteks operasional perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Analisis kinerja PT Atlas Resources Tbk pada tahun 2023–2024 memperlihatkan 

pola ekspansi produksi yang kuat namun tidak diimbangi dengan peningkatan efisiensi 

energi. Produksi batubara meningkat dari 4,422 juta ton pada 2023 menjadi 6,360 juta 

ton pada 2024, atau naik sekitar 43,82 persen (Atlas Resources, 2023, 2024). Kenaikan 
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produksi ini mendorong peningkatan pendapatan sebesar 12,31 persen serta kenaikan 

laba sebesar 12,09 persen. Walaupun demikian, pertumbuhan laba yang jauh lebih kecil 

daripada kenaikan output menunjukkan adanya tekanan biaya yang signifikan, 

terutama dari penggunaan energi fosil. Hal ini konsisten dengan laporan International 

Energy Agency, IEA (2023) bahwa sektor pertambangan global masih merupakan salah 

satu industri dengan intensitas energi tertinggi karena ketergantungan kuat pada mesin 

diesel dan lambatnya adopsi teknologi rendah karbon. 

Kerangka konseptual penelitian ini menegaskan hubungan antara empat 

determinan utama yaitu produksi batubara, konsumsi energi, tata kelola, dan 

pengungkapan keberlanjutan dengan dua indikator kinerja lingkungan yaitu emisi 

karbon total dan intensitas emisi. Penerapan ESG juga menjadi sinyal positif bagi 

investor, sebagaimana dijelaskan dalam teori sinyal dan didukung oleh penelitian 

sebelumnya (Suryaningsum et al., 2026) yang menunjukkan bahwa laba dan indikator 

fundamental lain sering dijadikan dasar investor dalam pengambilan keputusan pasar. 

Pada konteks nilai perusahaan, laba dan indikator keuangan mampu membuktikan 

bahwa kombinasi kinerja perusahaan dan pengungkapan ESG memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan sesuai penelitian sebelumnya 

(Suryaningsum et al., 2024). Penelitian sebelumnya mengenai tata kelola oleh 

Suryaningsum et al. (2025) menegaskan bahwa penguatan GCG dapat meningkatkan 

kepercayaan investor dan memperkuat nilai perusahaan. ANTAM menunjukkan 

perbaikan tata kelola yang konsisten selama periode pengamatan, namun kembali 

terlihat bahwa pasar lebih menitikberatkan risiko eksternal dibandingkan perbaikan 

internal. 

Kerangka ini dibangun atas dasar Legitimacy Theory dan Stakeholder Theory 

yang menjelaskan bahwa perusahaan meningkatkan pengelolaan energi, emisi, dan 

kualitas pelaporan sebagai respons terhadap tekanan sosial dan regulasi. Studi empiris 

sebelumnya mendukung hubungan ini dengan menunjukkan bahwa tata kelola yang 

kuat meningkatkan kualitas pengungkapan emisi (Wahyuningrum et al., 2024), 

teknologi rendah karbon menurunkan intensitas emisi (Hao et al., 2022), ekspansi 

produksi menaikkan emisi (Benita & Gaytán‐Alfaro 2024), dan fenomena decoupling 

menunjukkan pelaporan tidak selalu sejalan dengan performa lingkungan (Amegboleza 

& Ülkü (2025). 

Dalam Gambar 1 berikut diungkapkan rerangka konseptual penelitian, rerangka 

konseptual penelitian ini mencakupi tata kelola perusahaan, konsumsi energi, produksi 

batu bara, pengungkapan keberlanjutan akan menjadi determinan dari emisi karbon dan 

intensitas energi pada proses operasional PT Atlas Resourse Tbk. Berikut adalah 

gambar 1 terkait rerangka konseptual paper ini. 

 



 

Homepages: https://fahruddin.org/index.php/count 60 
 

 

 

 
 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 

 

Estimasi konsumsi energi PT Atlas Resources Tbk dihitung menggunakan 

pedoman IPCC 2006 Guidelines for National Greenhouse Gas Inventories, 

Intergovernmental Panel on Climate Change (2006) untuk faktor emisi serta 

benchmark konsumsi bahan bakar alat berat yang banyak digunakan dalam industri 

tambang batubara, termasuk studi dari, Department of Resources Energy and Tourism 

(2008) dan studi efisiensi diesel pada sektor tambang oleh World Bank Mining 

Department (Timilsina & Shrestha, 2008). Perhitungan dilakukan menggunakan 

konsumsi spesifik alat berat (misalnya 15–20 liter/jam untuk ekskavator 30-ton dan 

18–22 liter/jam untuk dump truck 20–30 ton) serta estimasi jam operasi tahunan. 

Berdasarkan pendekatan tersebut, konsumsi energi diperkirakan meningkat dari 18,0 

juta liter diesel ekuivalen pada 2023 menjadi 26,5 juta liter pada 2024. Disclaimer: 

Angka ini merupakan hasil estimasi berbasis pedoman dan benchmark teknis, bukan 

data resmi yang dipublikasikan oleh PT Atlas Resources Tbk maupun Kementerian 

ESDM. 

Dampaknya terlihat langsung pada emisi karbon. Total emisi CO₂ meningkat dari 

51,8 ribu ton CO₂-eq pada 2023 menjadi 74,6 ribu ton pada 2024, atau naik sekitar 44 

persen. Kenaikan tersebut sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa emisi sektor 

pertambangan pada umumnya berkorelasi kuat dengan penggunaan solar pada alat 

berat dan aktivitas hauling, Rosita et al (2022). Penelitian pada lima negara penghasil 

emisi terbesar juga menunjukkan pola linkage yang serupa antara ekspansi produksi 

dan kenaikan emisi karbon Benita & Gaytán‐Alfaro (2024). Tabel berikut 

menggambarkan secara ringkas seluruh variabel inti beserta tren tahunannya. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Variabel Utama Penelitian (2023–2024) 

Variabel Penelitian 2023 2024 Tren 

Produksi Batubara (juta ton) 4,422 6,360 Naik 43,82% 

Estimasi Konsumsi Energi  

(juta liter diesel ekuivalen) 
18,0 26,5 

Naik 47% 

 

Estimasi Emisi CO₂ (ribu ton CO₂-eq) 51,8 74,6 Naik 44% 

Intensitas Emisi (kg CO₂/ton batubara) 11,7 11,7 Stabil 

Skor Tata Kelola (0–3) 2 2 Tidak berubah 

Skor Pengungkapan GRI 302–305 (0–10) 5 8 
Meningkat 

signifikan 

Source: Annual Report PT Atlas Resources 2023 & 2024 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa produksi, estimasi konsumsi energi, dan 

estimasi emisi meningkat hampir secara paralel. Dengan intensitas emisi yang tetap 

pada tahun 2023 dan tahun 2024, namun jumlah produksi yang naik 43,82% pada tahun 

2024. Dalam hal ini produksi batu bara tahun 2023 sejumlah 4,422 juta ton dan pada 

tahun 2024 naik menjadi 6,360 juta ton, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

intensitas emisi yang menunjukkan adanya perbaikan dalam intensitas emisi. Stagnasi 

ini harus ditelaah berdasarkan output jumlah produksi yang dihasilkan. Stagnasi ini 

selaras dengan temuan Zhang et al. (2025), yang menjelaskan bahwa tambang batubara 

yang mengandalkan armada konvensional cenderung mempertahankan intensitas emisi 

yang stabil meskipun skala operasi berubah. 

Aspek tata kelola menunjukkan skor yang tetap pada angka 2 dari 0–3. Ini 

menggambarkan keberadaan mekanisme tata kelola formal seperti komisaris 

independen dan komite audit, dapat dimaknai jumlah struktur dewan komisaris dan 

komite audit sangat tergantung dengan jumlah aset ataupun besaran ataupun 

kompleksitas perusahaan, sehingga tidak bisa dimaknai  mampu memengaruhi efisiensi 

energi atau pengelolaan emisi. Temuan ini tidak sejalan dengan bukti empiris yang 

menegaskan bahwa kualitas governance yang lebih tinggi dapat meningkatkan kualitas 

disclosure dan pengelolaan emisi Wahyuningrum et al. (2024). Dalam kasus PT Atlas 

Resources, kendala finansial seperti defisit ekuitas dan modal kerja negatif tampaknya 

membatasi kemampuan perusahaan untuk mengimplementasikan strategi energi bersih, 

sebagaimana dicatat juga oleh Suryaningsum (2024). 

Sebaliknya, skor pengungkapan keberlanjutan meningkat dari 5 menjadi 8, yang 

menunjukkan adanya penyesuaian terhadap tuntutan regulasi terutama POJK 51/2017 

yang mewajibkan pelaporan keberlanjutan (OJK, 2017). Namun peningkatan 

pengungkapan tersebut tidak diikuti peningkatan performa energi maupun lingkungan. 

Kondisi ini menandakan terjadinya decoupling antara pelaporan dan kinerja, 

sebagaimana dibahas oleh Wahyuningrum et al. (2024), di mana perusahaan memenuhi 

aspek kepatuhan tanpa melakukan perubahan substantif pada operasionalnya. 

Berdasarkan data pada Tabel 1, menunjukkan bahwa kenaikan produksi diikuti 

kenaikan emisi. Hubungan produksi dan konsumsi energi juga didukung karena 
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konsumsi energi meningkat hampir sebanding dengan output. Namun, hubungan antara 

tata kelola dan intensitas emisi tidak bisa dimakna karena skor tata kelola yang tidak 

berubah karena sangat tergantung besaran perusahaan ataupun kompleksitas 

perusahaan sementara intensitas emisi tetap dapat dimaknai terjadi efisiensi intensitas 

emisi, karena produksi meningkat. Demikian pula,  hubungan antara pengungkapan 

dan performa emisi tidak didukung karena meskipun pengungkapan meningkat, emisi 

tetap naik. 

Secara keseluruhan, ekspansi produksi PT Atlas Resources Tbk menggunakan 

intensitas energi maupun mitigasi karbon yang tetap. Peningkatan pelaporan 

keberlanjutan lebih mencerminkan kepatuhan regulatif daripada perubahan 

operasional. Temuan ini memperkuat relevansi decoupling theory dalam industri 

tambang Indonesia dan menegaskan bahwa efektivitas Legitimacy Theory maupun 

Stakeholder Theory sangat dipengaruhi kapasitas finansial perusahaan dalam 

berinvestasi pada teknologi energi rendah karbon. 

 

Pembahasan  

Peningkatan produksi batubara PT Atlas Resources Tbk sebesar 44 persen 

terbukti meningkatkan konsumsi energi 47 persen dan emisi karbon 44 persen, 

sementara intensitas emisi tetap 11,7 kg CO₂/ton. Hal ini menunjukkan ekspansi operasi 

menggunakan intensitas emisi yang tetap, artinya ada efisiensi energi dengan hasil 

output yang meningkat signifikan pada tahun 2024. 

Temuan ini konsisten dengan Benita & Gaytán‐Alfaro (2024) yang menegaskan 

adanya hubungan linear antara output tambang dan emisi karbon, serta Zhang et al. 

(2025) yang menunjukkan intensitas emisi cenderung stagnan pada tambang berbasis 

armada konvensional. Aspek tata kelola yang tidak berubah memperkuat argumen, 

Wahyuningrum et al. (2024) bahwa governance hanya efektif menekan emisi jika 

didukung kapasitas finansial dan teknologi. Dalam kasus Atlas Resources, keterbatasan 

modal kerja membatasi investasi energi bersih, sejalan dengan Suryaningsum (2024). 

Peningkatan pengungkapan tanpa perbaikan performa juga konsisten dengan fenomena 

decoupling yang diidentifikasi Amegboleza & Ülkü (2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi simultan antara produksi, 

konsumsi energi, tata kelola, dan pengungkapan dalam menjelaskan intensitas emisi 

perusahaan tambang. Sebagian besar studi sebelumnya hanya menyoroti satu aspek, 

seperti disclosure (Wahyuningrum et al., 2024), atau teknologi efisiensi energi (Hao et 

al., 2022). Dengan menggabungkan keempat determinan, penelitian ini memberikan 

gambaran komprehensif mengenai paradoks operasional–lingkungan pada perusahaan 

dengan keterbatasan finansial. 

Secara global, penelitian ini berkontribusi pada literatur transisi energi di sektor 

ekstraktif. Studi Amegboleza & Ülkü (2025) menekankan pentingnya strategi 

dekarbonisasi, sementara Rosita et al. (2022) menunjukkan potensi mitigasi emisi 
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melalui efisiensi energi. Kasus Atlas Resources menegaskan bahwa keberhasilan 

transisi rendah karbon tidak hanya bergantung pada regulasi dan pelaporan, tetapi juga 

pada kapasitas finansial perusahaan. Implikasinya, regulator perlu melengkapi aturan 

pengungkapan dengan insentif fiskal atau dukungan teknis, sementara perusahaan 

dapat memulai dengan audit energi dan proyek elektrifikasi percontohan. 

 

KESIMPULAN 

Tujuan utama untuk mengidentifikasi determinan yang memengaruhi emisi 

karbon dan intensitas emisi pada PT Atlas Resources Tbk. Secara spesifik, studi ini 

menganalisis variance tahun 2024 dengan tahun 2023 dengan menitikberatkan analisis 

pada tata kelola pengawasan perusahaan atau struktur dewan komisaris perusahaan, 

konsumsi energi, produksi batu bara, pengungkapan keberlanjutan akan menjadi 

determinan dari emisi karbon dan intensitas energi pada proses operasional PT Atlas 

Resourse Tbk dengan menggunakan data dari tahun 2023 hingga 2024. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kenaikan produksi diikuti kenaikan emisi. Hubungan produksi 

dan konsumsi energi juga didukung karena konsumsi energi meningkat hampir 

sebanding dengan output. Namun, hubungan antara tata kelola dan intensitas emisi 

tidak bisa dimakna karena skor tata kelola yang tidak berubah karena jumlah struktur 

dewan komisaris sebagai pengawas sangat tergantung besaran perusahaan ataupun 

kompleksitas perusahaan sementara intensitas emisi tetap dapat dimaknai terjadi 

efisiensi intensitas emisi, karena produksi meningkat. Demikian pula,  hubungan antara 

pengungkapan dan performa emisi tidak didukung karena meskipun pengungkapan 

meningkat, emisi tetap naik. 
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